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DENGAN RAKHMAT TUHEN YANG MAHA ESA
WALIKOTAMADYA KEPALA DAEPAH TINGKAT II SALATIGA

Menimbang P

bahwa dalam rangka memberikan
kejelasan.arah dan pedoman pe
laksanzan pembangunan di Dae-
rah sebagai usaha untuk me -
ningkatkan keserasian dan ke-
selarasan pembangunan di Kota
madya Daerah Tingkat II Sala-
tiga dengan pembangunan Dae -
rah Tingkat I Jauwa Tengah may
pun perbangunan Nasional, ma-
ka diperlukan adanya Pola Da-
sar Pempangunan Daerah yang
dalam garis besarnya berisi =
kan Pola Umum Pembangunan Dag
rah Tingkat II Jangka Panjang
dan Pola Umum Pembangunan Li=
ma Tahun Keempat Daerah Ting-
4 i (e

bg? bahva 5 s



b

Ce

Mengingat:1l.

s

bahwa Garis-garis Besar Rencana
Induk Pembangunan Kota Salatiga
berdasarkan Surat Keputusan

DPRD Kotamadya Daerah Tingkat

II Salatiga Nomor 06/DPRD-II/
1977 tanggal 8 Juni 1977 perlu
re-evaluasi dan re-strukturisasi
sesual dengan perkembangan pem-
bangunan wilayah/kota Salatiga
dan dinamika masyarakat j

bahwa berdasarkan pertimbangan
tersebut pada huruf a dan b di
atas, maka dipandang perlu un -
tuk menetapkan Peraturan Daerah

Kotamadya Daerah Tingkat II Sa-
latiga tentang Pola Dasar Pem -

bangdnan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Sealatiga.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974
tentang Pokok-pokok Pemerintah-
an di Daerah 3

Undang-undang Nomor 17 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah
daerah Kota Kecil dalam ling =
kungan Propinsi Jawa Timur, Ja-
wa Tengah dan Jawa Barat j;

Keputusan Presiden RI Nomor 27
Tahun 1980 tentang Pembentukan
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah jo.Keputusan Menteri Da-
lam Negeri Nomor 185 Tahun 1980
tentang Pedoman Crganisasi dan
Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Tingkat I
dan Badan Perencanaan Pembangun
an Daerah Tingkat II ;

4, Perabiran v s s
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4, Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Te =
ngat, Nomor 3 Tahun 1984 tep
tang tola Dasar Fembangunan
Daerah Prcpinsi Daerah Ting
kat 1 Jawe Tengah.

Dengan Pers=tujuan Dewan | erwvakilan Rakyat
Daerah Kotamadya Daecah Tingkat II Salatiga,

MEMUT USKAN 3

Menetapkan : PERATURAW DAERAH KOTAMADYA DAE
RAH TINTKAT II SALATIGA TEN =
TANG PCLA DASAR PEMBANGUNAN DAE
RAH KOTA{iADYl DAERAH TINGKAT II
SALATIGF .

Pasal 9

(1) Pola Dasar Pembargunan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat I1 Salatiga merupakan Ga=
ris-garis Besar kebijaksanaan Pembangun-
an di Daerah yang nerupakan pernyataan
kehendak rakyat Sezlatiga dan disusun se-
bagai arah dan pedoman bagi peningkatan
pelaksanaan pembangunan Daerah,

(2) Untuk dapat memperoleh kebulatan hubung-
an yang penuh dar, menyeluruh, maka sis -
tematika Pola Dasar Fembangunan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga di-
susun sebagai berikut

BAB 1 ¢ Pendehuluhan,

BAB L] ¢ Pala Umum Pembangunan
Dazreh Tingkat II Jang -
ka Penjang.

BAB III ¢ Fola Umum Pembangunan Li
ma Tehun Keempat Daerah
Tingltat I1I.

BAB 1V : Penutup.

Passl 2 . 2.
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Pasal 2
Isi beserta uraian perincian sebagaimana ter

sebut dalam Pasal 1 terdapat dalam Naskah Po
la Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah

Tingkat II Salatiga yang menjadi baglan
tak terpisahkan darl Peraturan Daerah ini,
Pasal 3

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, ma=
teri yang belum bertampung didalamnya sepan
jang mengenai pelaksanaannya akan diatur da
lam peraturan lain.

Pasal 4
Program pelaksanaan kebijaksanaan-kebijaksa
naan serta usaha-usaha pa2mbangunan akan di-
tuangkan dalam Rencana Pembangunan Lima Ta-
hun Daeran Kotamadya Daerah Tingkat I1I Sala
tiga dalam bentuk Surat Keputusan Uallkota-
madya Kepala Daerah Tingkat II Salatiga.

Pasal 5

(1) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada
hari pertama sjak diundangkan,

(2) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini,
maka GaTlis-garis Besar Rencana Induk
Pembangunan Kota Salatiga yang dituang-
kan dengan Surat Keputusan DPRD Kotama-
dya Daerah Tingkat II Salatiga Nomor 06/
DPRD-I11/1977 tanggal 8 Juni 1977 dinya-
takan tidak berlaku lagi,

Agar supaya setiap orang dapat mengeta-
huinya, memerintahkan pengundangan Per~-
aturan Daerah ini dengan penempatannya
pada Lembaran Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Salatiga,

IIBEIEB v ¥ v e
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Salatiga, 14 September 1985,

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT WALIKOTAMADYA KEPALA
DAERAH KOTAIADYA DAERAH DAERAH TINGKAT II

TINGKAT II SALATIGA SALATIGA
: KETUA,
Caps ttd. Cap. ttd,
P.C. 30ETRISND DJOKO SANTOSO, BA

Disahkan dengan Surat Ke-
putusan Lubernur Kepala

Daerah Tingkat I Jawa Te-
ngah Tanggal 20 Pebruari
1986 Nomor 18£.3/62/1986.

Sekretaris Wilayah/Daerah
B/Kepale Biro Hukum,

Caps —thds

WALUJO, SH
NIP.C10019835.

Diundangkan de lam Lembaran
Daerah kotamacya Daerah
Tingkat I1 Sajlatiga Nomor
4 Tanggel 26 Februari Ta -
hun 1986 Seri D Nomeor 1.

Sekretaris Kotamadya/Daerah

Laps tte,

Drs, SOEJOEDTC_DHANOEWINOTO
NIP., 500029363,
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PENJELASAN ATAS

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 1II

SALATIGA
NOMOR : 6 TAHUN 1985
TENTARNRE

POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH KOTAMADYA

DAERAH TINGKAT II SALATIGA

I. PENJELASAN UMUM.

l.

3.

Dalam rangka memberikan kejelasan arah
dan pedoman peningkatan pelaksanaan
pembangunan di Kotamadya Daerah Ting =-
kat II Salatiga, diperlukan adanya Po-
la Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat II Salatiga yang meru -
pakan rangkaian kdhijaksanaan pembangun
an Daerah di segala bidang, yang ber =
langsung secara terus menerus dan pen-
tahapannya disesuaikan dengan Repelita
Nasional,

Dengan demikian maka Pola Dasar terse-
but merupakan landasan kebijaksanaan
untuk menyusun Rencana Pembangunan Li-
ma Tahun Daerah Kotamadya Daerah Ting-
kat I1 Salatiga,

Disamping itu Pola Uasar Pembangunan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Sa-
latiga ini disusun untuk menjamin agar
pelaksanaan pembangunan di Kotamadya
Daerah Tingkat II Salatiga dapat ber -
jalan serasi dan selaras dengan Pem -
bangunan Daerah Tingkat I Jawa Tengah
maupun Pembangunan Nasional,

Sesuai dengan Surat Keputusan DPRD Ko-
tamadya Daerah Tingkat II Salatiga No-
mor 06/DPRD-11/1977 tanggal 8 Juni

1977 tentang Garis-garis Besar Rencana

IndUk . . ° L L
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Induk Pembangunan Kota Salatiga, sasar
an-sasaran Pemb: ngunan Kota Salatiga
diarahkan untuk mewujudkan peranan dan
fungsi kota Salatiga sebagai :

- Kota Pendidikan.
- Kota Pasar Transito,
- Kota Pariwisata.

Karena Pola Dasar Fembangunan Daerah
berfungsi sebagai produk tertinggi pg
rencanaan pembanguran di Daerah, maka
Garis-garis Besar Rencana Induk Pem -
bangunan Kota Salatliga Fahun 1977 se-
jauh yang masin relevan dengan perkem
bangan kondisi, potensi dan pembangun
an Daerah akan ditempung dalam Pola
Dasar ini dengan kemungkipan re-evalu
asi dan re-strukturisasi sesuai de -
ngan perkembangan fembangunan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga,

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.
fasal 1

ayat %l) cukup jelas.

ayat (2) 3

Sistematika Pola Daser Pembangunan Dae-

rah Kotamadya Daerah Tingkat II Sala -

tiga ini sesuai dergan Surat Edaran Men

teri Dalam Negeri Nomor 050/2104/Bangda,
tanggal 15 Nopember 1983 tentang Pedoman
Penyusunan Rola DJasar Pembangunan Dae -

rah  Tidingkat 11,

Pasal +« 2
Cukup jelas.,

Fasal 3
Cukup jelas,

pasa].4 ® e 9 000
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Pasal 4

Rencana Pembangunan Lima Tahun Keempat Dae-
rah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga
berisikan Program-program Pembangunan yang
akan dilaksanakan di Kotamadya Daerah Ting=-
kat II Salatiga,

Rencana Pembangunan Lima Tahun Keempat Dae-
rgh Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga ter
sebut dituangkan dalam bentuk Surat Keputus-—
an Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat I1I
Salatiga, yang disusun dengan memperhatikan
pandangan-pandangan dan saran=-saran dari pa-
ra anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat I1I Salatiga,

Pasal 5
Cukup jelas,
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NASKAH
POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT SALATIGA

BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGERTTIAN.

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Salatiga adalah Garis - garis Besar ke
bijaksanaan dan Arah Pembaugunam di segala bldang
yarg disusun sesual dengan situasi, kondisi, po -
tensi dan aspirasi masyarskat untuk melaksanakan
pembangunan daerah demi mewujudkan tujuan Nasio -
nal di Kotamadysa Daerah Tingkat IT Salatigae.

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah -
Tingkat IT Salatiga adalah dasar bagl pembangunan
daerah di Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga,
yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat IT Salatiga dengan Peraturan Dae -
reh,

Be KEDUDUKAN,

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah -
Tingkat II Salatiga merupakan penjabaran lebih
lanjut dari Pola Dasar Pembangunan Daerah Propin-
si Daerah Tingkat T Jawa Tengah yang disesuaikan
dengan aspirasi dan kondisi masyarakat dalam rang
ka melaksanakan GBHN di Kotamadya Daerah Tingkat
IT Salatigae

Co B3N G 5T,

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah -
Tingkat II Salatiga berfungsi sebagail pedoman ba-
gi seluruh Aparatur dan masyarakat dalam

vmelakSanakan. PR



melaksanakan pembangunan, sebagai dasar mnenyusunan B
REPELITADA , Rencana Pengembangan Wilayah serta penyu -
sunan Rencana Kota di Kotamadya Daerah Tingkat TT Sala
tigae

D. SIFAT/KARAXTERISTIK.

ae Sifat/Karakteristik Pola Dasar Pembangunen Daerah Ko
tamadya Daerah Tingkat IT 3alatiga merupckan pedoman
lebih lanjut bagi pengembangan perensn dan’ fungsi Da
erah/Kota Salatiga sebagai Kota Pendidikan, Kota Pa
sar Transito dan Kota Pariuvisata,

b. Pola Dasar Pembangunan Daersh Kotamadya Deerah Ting-
kat IT Salatiga merupakan pedoman bagi pengaturan ta
ta ruang Vilayah/Kota sebagai wadal: untuk mengembang
kan kehiduvan masyarakat yang lebih baik dan mencip-
takan kondisi kota Salatiga yang ; sechat, tertib,
bersih, indah dan aman,

E. RUANG LINGKUP.

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daersh Tingkat
IT Salatiga mencakup seluruh aspek peanbangunan pisik =
dan non pisik yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat; Pe-~
merintah Daerah Tingkat I Jawa Tengah, Pemerintah Dae
rah dan masyarakat di Kotamadya Daerah Tingkat II Sala-
tigae

Fe SUSUNAN.

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotanadya Daerah Tingkat
IT Salatiga terdiri dari :

1, Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat II Jangka Pan -
jang ; '

Re Pola Umum Pembangunan Lima Tahun Keempat Daerah Ting
kat Ile

~==000000000 =



BAB 11

POLA UMUM PEMBANGUNAN DATRAH TINGKAT IT
JANGKA PANJANG

Berdasarkan pada landasan idiil Pancasila, lan-
dasan konstitusional Undang -~ Undang Dasar 1945, lan
dasan struktural Undang - Undang lNomor 5 Tahun 1974,
" Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1979 dan landasan ope-
rasional TAP MPR Nomor II/MPR/1983 dan Panca Krida
Kabinet Pembangunan IV, serta dengan memperhatikan
masalah - masaleh khusus, ciri - ciri utama Daerah,
kondisi dan potensi wilayah disusunloh Pola Umum Pem
bangunan Daerah Tingkat II Jangka Panjang yang meli-
putd jangka waktu 25 sampai dengen 30 tahun,

A. PENDAHULUAN,.

1, Maksude

Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka
Panjang disusun dengan maksud utama :

a. Memberikan arah dan pedoman bagi Aparatur Peme
rintah den masyarakat di Kotamadya Daerah Ting
kat IT Salatiga unbtuk merencanakan, melaksana-
kan serta meningkatkan pembangunan Daeral -
lom kurun waktu 25 - 30 tahun sesuai denw. 1o
tensi, cirikhas serta kemampuen Daerah yung ds
kaitkan dengan konstelasi don strategl pembang
unan Propinsi Dati I Jawa Tengah maupun ver -
bangunan Nasional,

b, Memberikan patokan pengaturan tata ruang iJil-..
yah/Kota agar dapat diciptakan suascna dan kon
disi kehidupan perkotean yang sehat, tertilb,
bersih, indah dan aman,

2. Latar belakang daeraﬁ. e d



2, Lotar Belakang Daerah,

ae Dari perkembangon sejarahl sejok mese pra-~koloni
al sampal dengan masa sel"arang csbagai daerah
otonom berstatus Kotamnadya Daerah Tingkat IT,
perkembangan Dacrah/Kota Saletiga menunjukkan
pengaruh yang tidak lepas dari peranen dan fung
sinya dimasa lalu denzar ciri - ciri utama seba
gai berikutb : &

) o

2} e

Status,

Kedudukon dan status Salatiga dalam perjala
nan sejarch mengalami perkembangan yang se-
cara kronologi dapet diurvtkun sebagai beri
kut s

~ Pade tahun 1917 sebagul Gemeente,

-~ Pada tahun 1926 &1t1n ~ketkan menjadi
Stadsgemeente.

-~ Pada masa Pendudukan Jepang tanun 1942 -
1945 sebagai 3ie.

—~ Pada tahun 1950 Salatiga dikatagorikan
sebagai Kota Kecil.

~ Pada tehun 1957 ditingkatkan kedudukan -
nya sebagail Daerak Tinckat IT
( Kotapraja ).

- Pada tahun 1965 meningZat lagi sebagai
Kotamadya Daerah Tingkat IT scmpal seka-
rang,

Peranan dan [fungsi.

Peranan dan fungsi Kotamadya Salatiga me -
ngalami perkembangan sebagai berikut :

— Pada ahad ke 8 csssnenae



- Pada abad ke 8 ( 752 ) berkembang sebagai kota buda
ya dengan wilayah meliputi sekitar Salatiga dan di
kenal dengan nama " Perdikan Salatiga ",

~ Pada masa penjajahan Belanda dengan status Gemeente
Stadsgemeente. yang merupakan Pusat Pemerintahan dan
tempat peristirahatan bagi para pejabat maupun pe -
ngelola perkebunan yang berada di sekitar Salatiga.
Selain itu mempunyai posisi yang strategis di bi -
dang Hankam, sehingga dijadikan pusat/markas mili -
ter antara lain sebagail

* Salah satu pusat pertahanan pada masa perang Dipo
negoro dengan dibangunnya benteng "de herstelling®

* Pusal Resimen Kavaleri dengan pasukan artelerinya
yang didirikan oleh Departemen Van Oorlog ( DVO ).

- Pada masa pendudukan Jepang, Salatiga dijadikan pu-
sat latihan Seinan Tai dan Markas Kenpetai,

- Mengingat historis tersebut, sehingga sampai seka -
rang Salatiga dijadikan sebagai Markas Korem 073 Ma
kutarama, Kodim 0714 dan Polres 932 yang wilayahnya
meliputi daerah sekitar Salatiga.

- Sejak masa penjajehan Belanda, Salatiga telah ber -
kembang sebagai pusat kegiatan pendidikan dan ber -
kembang terus sampai saat ini, sehingga dikenal se
bagal Kota Pendidikan,

- Pada masa perjuangan kemerdekaan dan agresi Belanda
untuk kembali menguasal llegara Republik Indonesia,
Salatiga sebagai salah satu pusat perlawanan bersen
jata terhadap kolonialis, <

- Dalam dekade tzhun 60-an sampai sekarang Salatiga
Juga berperan sebagai pusat kegiatan sosial ekonomi
den pemerintah baik intern maupun ekstern, terutama
sebagal pasar transito/ekonomi perdagangan, tran -
sportasi, pelayanan kesehatan, industri dan pariwi-
satae

b. Dengans sees



b. Dengan keberhasilan perjuangan Orde Raru dalam men
ciptakan stabilitas Nasional di Daeran nelalui se—
rangkaian program pembangunan yang terus menerus,
maka Kotamadya Daerah Tingkat IT Calabiga telah -
berhasil melaksanakan pembangunen dengan baik se
hingga tercipta keadaan yang mantap dan terbukalah
kesempatan yang lebih luas bagi rekyat untuk me -
ningkatkan usaha pembangunan di segala bidang dima
sa mendatang,

C. Usaha pembangunan Daerah di berbagai bidang terse-
but harus benar - benar dilaksanakan secara ter -
arah dan terpadu, bertahap dan verencana serta ber
kesinambungan yang dijiwai Pancasila dan Undang -
Undang Dasar 1945 dan prinsip - prinsip sehat men-
tal, schat pengelolaan, berdayaguna dan berhasilgu
na serta disiplin kuat dengen herlandaskan Strate-
gl Wavasan Tdentitas dalam kerangks Wawasan Nusan-
tara,

B. KONDISI Dui¥ POTENSI WILAYAH,

Berdasarkan lodal Dasar dan Taktor - Faktor Domi
nan sebagaimana tertuang dalem GBI, kondisi dan po -
tensi wilayah Kotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga
yang dapat didayagunakan untuk pembangunan Daerah ada
lah sebagai berikut i

1. Keadaan fisik geografisnya yang ditunjeng dengan
iklim yang sejuk serta tsrletak ¢i lereng gunung
Merbabu dengan ketinggian 575 - 475 m dari permuke,
an air laut sangat ideal di lrembangkan sebagai dage
rah pariwisata, tempat peristirshatan maupun pemu-
kiman urban, Selain itu “erletak di antara dua pu
sat pengembangan Jawa Tengah (fenarang dan Surakar
ta) serta merupakan jalus transportesi/ekonomi da-
lam skala regional maupun nasional.

2. KO‘bamadya. sssscnsa
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Kotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga mempunyai lu
as wilayah 17,28 km2 yang terdiri dari 1 wilayah
Kecamatan dengan 9 Kelurahan,

Penduduk yang cukup besar, dimana pada tahun 1983
berjumlah 83,893 jiwa dengan pendidikan yang rela
tif baik merupakan tenaga potensial untuk pemba —
ngunan terutama dalam bidang industri, perdagang

an dan jasae

Kondisl ekonomi masyarakat yang cukup baik dengan
pendapatan perkapita pade tahun 1983 sebesar

e 198.941,00 serta yangberfungsi sebagai pusat
distribusi den perdagangan/perckonomian bagi pen-—
duduk kota Salatiga maupun masyarakat daersh bela
kang/hinterland dan wilayah sekitarnya,

Semangat dan tingkat kesadaran masyaraket yang cu
kup tinggl untuk menunjang kegiaten pembangunan
serta keyakinannya yang kokoh sebagal insan yang
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan modal
yang tidak ternilai harganya dalam pembangunan -
daerah,

Potensi pendidikan mulai dari tingkat SD sampai
dengan Perguruan Tinggi sebagai modal untuk pe -
ngembangan ilmu pengetahuan dan tekmologi dalam
rangka membangun manusia seutuhnye. Kekayaan ke-
budayaan nasional yang dibawa para mehasiswa
yang studi di Kotamadya Daerah Tingkat IT Salati
ga merupakan modal untuk memperkaya nilai budaya
yang berkepribadian nasional, '
Sebagal salah satu kekuatan Hankam yang cukup -
strategis, delam hal ini sebagai tempat keduduk-

an Korem 073 Makutarama, Kodim 0714, Polres 932
dan Batalion Infantri 411 KOSTRAD.
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8. Kehidupan sosial - politik di Daerah yang relatif sta
bil terutama peranan organisasi-organisasi kelmuatan
sosial - politik yang sangat positif didalam memberi
kontribusi bagi pembangunan Deersh,

9« Potensi industri berat, menengah maupun industri ke -
cil khususnya industri rumah tanggs yang dapat menun-
jang eksport non migas,

C. TUJUAN PEMBANGUNAN DAERAH.

Pembangunan Daerah Tingkat IT merupaken bagian yang tak
terpisahkan dari pembangunan Nasional maupun pembangunan
- Daerah Tingket I Jawa Tengah, sehingga pembangunan dae -
rah diarahken untuk mencapai tujuan - tujuan s

1. Mempercepat teriujudnya kehidupan masyarakat yang adil
melamur merata materiil spiritual berdasarkan Pancagi~
la didalam vwadah Negara Kesatuan Republik Indonesia,

2« Meningkatkan kualitas hidup masyarakat sshagai usaha
pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan masyara
kat seluruhnya melelui pembangunan yang berdasarkan
kepada Strategi Wawasan Tdentitas dalam kerangka Wa -
wasan Nusantara,

3. Mewujudkan Kota Salatiga sebagai Kota Pendidikan, Paw
rivisata dan Pasar Transito serta menciptakan suasana
kehidupan masyarakat serta kondisi kehidupan kota Sala
tiga yang sehat, tertib, bersih, iniah dan aman,

D. ARAH PEMBAWGUNA! DAJSRAH JANGKA PANJANG

Sejalan denga Arsh Pembangunan Nasional dan Pemba —
hgunan Daerah Tingkat I Jawa Tengah sebagaimana tertuang
dalam GBHIT dan Pola Dasar Pembanpunan Daerah Tingkat I
Jawa Tengan, make pembangunan Kotamadya Daerah Tingkat TI
Salatiga Jangka Panjang diarahkan s

UM U M ® Sesccese
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Selaras dan merupakan penjabaran lebih lanjut dari
arah pembangunan Nasional dan arah pembangunan Re-
gional Jawa Tengah dalam rangka usaha tercapainya

cita - cita dan tujuan pembangunan Nasional di Dae
rah, ;

Terselenggaranya Pemerintah di Daerah secara nyata,
dinamis, dan bertanggung jaweb melalui usaha-usaha
peningkatan kemampuan Aparatur Pemerintah yang ku-
at, bersih dan berwibawa.

Merangsang peran serta masyarakat untuk berswadaya
didalam pembangunan daerah, serta memberi kesempat’
an yang seluas - luasnya kepada masyarakat didalam
mengembangkan kesadaran lLidup berbangsa dan berne-
gara didukung oleh sikap hidup dan ketaguaan kepa~
da Tuhan Yang Maha Tsa sesual dengan Agama dan ke-
percayaannya.

Pembangunan Daerah Kotamadys Daerah Tingkat IT Sa-
latiga merupakan bagian tak terpisahkan dari kesa-
tuan geografis, demografis, ideologis, politis,
ekonomi, s osial budaya dan hankamnas llegara Kesa-
tuan Republik Tndonesia senantiasa berorientasi ke
pada kepentingan Nasional dengan strategi pemba -
ngunan berwawasan identitas terutama untuk mewujud
kan Jawa Tengah sebagal Renteng Pancasila dan Ba -
sis Pembangunan.

Untuk lebih meningkatkan dayaguna dan hasilguna pe
ngembangan wilayah maupun penataan tata ruang kota
sesuai dengan aspirasi dan pertumbuhan pembangunan
deerah/kota sebagai wadah pemukiman yang serasai
dengan lingkungen hidup.

KEBIJAKSANAAN. eeeeccccecss



1.

2e

3e

10

KEBIJAKSANAAN SFKTORAL.

Pembangunan dibidang ekonomi diaralian untuk me -
ningkatkan taraf hidup masyarakat melalui upaya
perluasan kesempatan kerja cdan lesempatan berusa-
ha serta pembinaan kegiatan ekonomi masyarakat,

Peningkatan/penggalian dana, keuargan cacrah mela-
lui ekstensifikasi dan intensifikasi Pendapatan
&sli Daerah Sendiri, serta peninzkatan pendapatan
regional maupun nasional.,

Sebagai usaha untuk tetap menggenggam momentum
pembangunan di alam Orde Baru selarang ini, diper
lukan pra-kondisi yang saling menunjang untuk men
ciptakan stebilitas nasional ¢i [aersh yang sehat
serta dinamis melalui pembinaan %ehidupan sosial
politik yang dilakukan secars terus menerus di Ko
tamadya Daerah Tingkat II Salatige,

Pengendalian laju pertumbuhen penduduk melalui
program - program Kependudukan Can Keluarga Beren
cana sebagal usaha menciptal:an Norma Keluarga Ke-
cil Bahagia dan Sejahtera ( 1TKBS ).

Memantapkan pembangunan dibidane Pendidikan dan’
Pengajaran, pembinaan m=ntal/3asman1 vang sehat,
terutama pembinaan Generasi Mudi, pengembangan il
mu dan teknologi agar dapat diciptaken manusia
pembangunan yang berkeainlian, tirempil, tangguh -
dan berwatek patriot,

Menunjang dan memanfaatkan vosisl strategis dae -
rah dalam konstelasi regional Jawa Tengah teruta-
ma pengaruh pengembangan pusat - pusat Pembangun-
an Kotamadya Semarang dan gSurakarta dengan focus
pengembangan jalur transportssi yang berdimensi
nasional dengan adanya jalan utama Jakarta - Sura
baya yang melewati Kota Salatiga.

KEBIJAKSANAAIN TATA RUANG. eevee



KEBIJAKSANAAN TATA RUANG DAERAH.

Kebijaksanaan Tata Ruang Daerah lebih diarahkan

guna pencapaian optimasi potensi Daerah yang didasar
kan atas kondisi dinamis yang diperkirakan akan sema
kin berkembang, X
Kebijaksanasan Jangka Panjang lebih diarahkan pada :

E =

2e

3e

Kebijaksanaen pembangunan lingkungan kota diarah-
kan untuk dapat meningkatkan pelayanan terhadap
wilayah ketergantungan yang saling menguntungkan,

Kebijaksanaan pembangunan pada Sub Wilayah Pem -~
bangunan berdasarkan atas sistem pengembangan pe-
layanan yang bertumpu pada sumber daya alam dan .
menusia yang tersedia di Daerah, sehingga menga -
rah pada peningkatan pemerataan kemudahan,

Untuk itu ditetapkan 4 ( empat ) Sub Wilayah/Zona
Kegiatan, :

Kebijeksanaan pengembangan utilitas kota diarah -
kan untuk memenuhi peningkatan pelayanan kepada
masyarakat akan air bersih, jaringan telepon, ja
ringan listrik, pematusan kota dan lain - lain,

Secara khusus karena kondisi daerah yang dapat me
nimbulkan permasalshan dikemudian hari, kebijaksa
naan pembangunan Jangka Panjang Kotamadya Daerah
Tingkat IT Salatiga diarahkan untuk mengembangkan
Wilayah Administrasi/Pemekaran Kota sesuai dengan
kebutuhan pengembangan daerah/kota jangka weltu
25 ~ 30 tahun mendatange

E. CATA‘TMI DASAR. S esavee
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Ko CATATAN DASAR.

Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka
Panjang merupakan laendasan bagi penyusunan Pola Umum
Pembangunan Daerah Tingkat II Jengka menengah, yaitu
Pola Umum Pembangunan Lima Takun Daerah Kotamadya Da
erah Tingkat II Salatiga, Rencana pengembangan wila-
yah dan penyusunan Rencana Kota,

—~~—0000 ks 0000=——
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POLA UMUM PEMBANGUNAN LIMA TAHUN KEEMPAT
DATRAH TINGKAT IT

A. PENDAHULUAN«

1, Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka Pan
jang dengan Pola Umum Pembangunan Lima Tahun Dae -
rah Tingkat ITI.

Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka
Panjang ditetapkan untuk jangka waktu 25 - 30 tahun,
Untuk mempermudah pelaksanaannya, maka Pola Umum Pem-
bangunan Daerah Tingkat IT Jangka Panjang dijabarkan
secara lebih operasional kedalam Pola Umum Pembangun-
an Daerah Tingkat IT Jangka Menengah setiap lima ta -
hun,

Ini berarti bahwa Pola Umum Pembangunan Daerah Ting -
kat IT Jangka Panjang akan dijabarkan kedalam Pola
Umum Pembangunan Lima Tahun Daerah Tingkat IT yang
akan dilaksanakan dalam 5 - 6 tahapan pembangunan,

Dalam hubungan dengan hal tersebut diatas, sela-
ma ini produk perencanaan pembangunan tertinggi.di Ko
tamadya Daerah Tingkat IT Salatiga adalah Garis - Ga
ris Besar Rencana Induk Pembangunan Kota Salatiga
yang ditetapkan oleh DPRD Kodya Dati IT Salatiga pada
tanggal 8 Juni 1977 dengan Surat Keputusan Nomor :
06/DPRD4II/77.

Dengan demikian pembangunan yang dilaksanakan berpe -
doman kepade sasaran - sasaran pembangunan baik yang
tersurat maupun tersirat dalam Garis - Garis Besar -
Rencana Induk Pembangunan Kota Salatiga tahun 1977 se
bagai cerminan potensi dan kondisi daersh untuk mewu-
judkan Salatiga sebagal :

- Kota Pendidikane «e
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-~ Kota Pendidikan ;
~ Kota Pasar Transgito ;
~ Kota Parivisata ;

Hasil - hasil yang dicapai selara tahun - tahun Pell
ta sebelumnya sebagai upaya mewvujudkan saseran - sa
saran pembangunan daerah tersebut diastas antara lain

Qe

Semalcin mantapnya peran dan fungsi Kota Salatiga
sebagai kota Pendidikan dengcn makin berkembang -
nya dan meningkatnya kegietan pembangunan pendi -
dikan dan pengajaran mulai dari tingkat Sekolah
Dasar sampal Perguruan Tinggi, baik dari segi ku-
antitas maupun kualitas,

Demikian pula predikat sebagai kota pendidikan
berar’i pula sebagai kota pelajar - pemuda - maha
sisva dimana pembinaan generasi muds semalkin ber-
kembang dengan baik melalui program - program pen
didikan formal dan informal, olah raga dan seni
budaya, melalui jalur - jalur pembinaan pemuda se
perti : KNPI, BKK, 0SIS, Karang Taruna dan Pramu-
ka,

Pengembangan dan peningkatan kegiatan pembangunan
dibidang ekonomi perdagangen melalui pembangunan/
pemugaran pasar/Pusat Perbelanjaan, Lios - Kios
dan penataan/pembinaan pengusahe ekonomi lemah,
Demikian pula pembangunan sarana - pracarana eko-
nomi lainnya seperti : transportasi, perbankan,
terminal bis, industri, dan lain - lain telah mem
beri hasil yang cukup menggembirskan dime..:-pada
sisinya yang lain Kota Salatiga bukan saja merupa
kan kota pasar transito tetapi dalam perkembangan
nya telah memungkinkan psranannya sebagai pusat
kegiatan ekonomi/perdagangan dan pusat distribusi
barang-jasa yang juga meliputi wilayah/masyarakat
daerah belakangnya,

Ca Pembe.nglman. sssee
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Pembangunan dan Pengembangan Pariwisata sejauh ini
telah dirintis pembangunan obyek - obyek wisata an
ra lain :

- Taman Rekreasi Waduk Prambanan Indah Salatiga.
— Kebun Raya Mini,
-~ Tempat Wisata dan Pemandian Kalitaman,

Disamping itu untuk memanfaatkan posisi kota Sala—
tiga yang berada pada jalur wisata Jawa Tengah te
1lah berkembang dengan pesat pembangunan Hotel/tem-
pat penginapan, Rumah - Rumah Maken dan produksi
makanan khas Salatiga yang banyak digemari para wi
satawan,

Dalam rangka usaha peningkatan pembangunan wilayah/
kota telah dirintis :

- Pemecahan Wilayah Kecamatan Salatiga Kota menjadi
dua Wilayah Kecamatan dimana sambil menunggu Pe-
raturan Pemerintah, untuk sementara sebagian wi-
layah Kecamatan Salatiga Kota berstatus Perwakil
an XKecamatan yakni ; Perwakilan Kecamatan Kota
Salatiga di Sidorejo Lor,

- Penyusunan Rencana Induk Kota,

- Pembuatan Buku A, By, C, dan D ( Tata Guna Tanah )

- Penyesuaian batas wilayah Administratif/Pemekar-
an Kota.

Masalah - Masalah Pokok,

Masalah - masalah pokok yang dihadapi dan be-—
lum sepenuhnya dapat diselesaikan pada Repelita =

Repelita sebelumnya adalah :
a. Sosial Ekonomi,

- Pembangunan garana - prasarana ekonomi teruta
ma untuk memperlancar/menampung kegiatan pere
konomian rakyat baik intern maupun ekstern
khusus kegiatan ekonomi sektor informal,

- Belum adanyoeee
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Eelum adanya kawasan khusus seperti : LIK

( Lingkungan Industri Kecil ) dan PIK ( Pe-
mukiman Industri Kzcil ) untuk menampung ke
giatan industri runah tangge yang saat ini
masih tersebar didaersh pemukiman dan dapat
mengganggu lingkunzan hidup.

Masalah ketenagakerjaan terutama kesempatan
kerja bagi generasi mvda yang schbagian be -
sar berpendidikan cukun baik namun masih
berstatus tuna kerja,

Pengembangan kegiatan pembaﬂ~unan parivisa-
ta pada umumnya baru pada tahap penelitian/
pembuatan design, sedanzkan pelaksanaannya
masih tersendat - sendat karena terbatasnya
dana dari daerah sendiri,

Fasilitas untuk pembinaan generasi muda be-
lum memadai.

Pembangunan Wilayah/Xota.

Belum rampungnya Penyusunzil Rencana Induk
Kota,

Belum turunnya PP pemecahan wilayah Kecamat
an Kota Salatiga,

Kondisi fisik kota sudah vidak memadai de -
ngan pertumbuhan/psrkembangen kota antara
lain : jalan - jalan ubama, drazinase induk,
jalan lingkar luar kota, remuklman padat
dan lain - lain,

Luas Vilayah Administratif yang sudah tidak
memadai lagi, baik deri segi administrasi
pemerintahan, maupun dari segi teknis per -
kembangan kota disamping semakin terbatas -
nya lahan untuk kegietan pembangunan.

Ce. Aparatur Pemerintah. ¢ee
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ce Aparatur Pemerintah,

- Terbatasnya sarana dan prasarana Aparatur
Pemerintahan,

-~ Terbatasnya Aparat Pemerintahan baik dalam
jumlah maupun mutu untuk memenuhi tuntutan
kema juan pembangunan,

4, Kependudukan,

- Tingkat pertumbuhan penduduk yang cukup
tinggia.

—~ Pertumbuhan angkatan kerja yang belum diim
bangi dengan perluasan kesempatan kerja.

— Konsentrasi penduduk di pusat kota.

Penerapan Kebijaksanaan Pembangunan Nasional
Dan Regional,

Pembangunan Deerah Kotemadya Daerah Ting -
kat IT Salatiga merupakan bagian yang tidak ter
pisahkan dari Pembangunan Nasional maupun Regio
nal Jawe Tengah, sehingga pelaksanaannya merupa
kan penerapan serta penjabaran lebih lanjut da-
ri Pembangunan Nasional maupun Regional Jawa Te
ngah dalam rangka mewujudkan suatu masyarakat
adil dan makmur yang merata material maupun spi
ritual berdasarkan Pancasila,

Dalam Pelita Daerah Keempal Pembangunan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga di
laksanakan searah, sejalan, dan serasi dengan
Pembangunan Nasional maupun Regional Jawa Te ~
ngah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat,
mendorong pembagian pendapatan yang merata,
memperluas kesempatan kerja dan memecahkan masa
lah - masalah yang belum sepenuhnya dapat dita-
ngani pada masa lalu serta mengembangkan poten-
si daerah yang ada berlandaskan kepada Trilogi

Pembangwlan. ceevesss
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Pembangunan dan Delapan Jalur Pemerataan yang
berwavasan identitas dalam kersngka Wawas—
an Nusantara,

Be TUJUAN.,

Dalam rangka melsksanakan Pola Umum Pembangunan
Daerah Jangka Panjang, maka tujuan Pelita Daerah Keem
pat Kotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga edalah :

l. Meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan kecer-
dasan rekyat yang mekin merata dan adil,

2« Melanjutkan usaha - usaha pemecahen masalah - masa
lah pokok yang mendesak dan ysng belum terselesai
kan padae Repelitada sebelumnya,

3. Meningkatkan dan mendayagunakan potensi - potensi
yang ada baik sumber daya alam maupun manusia de -
ngan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian
lingkungan hidup,

Le Mewujudkan Kota Salatige sebagai Kota Pendidikan,
Parivisata dan Pasar Transito serta menciptakan
kondisi kota yang sehat, tertib, bersih, indah dan
aman ( Hatbti Beriman ).

5« Meletakkan landasan yang kuat bagi tahap pembangun
an berikutnya,

C. ARAH DAN KEBIJAKSANAAN PEMBA -
NGUNAN DAERAH.

Dalam rangka menjabarkan dan melaksanakan Pola
Unum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka Panjang ser
ta untuk memberikan kepastian kepada seluruh Aparatur
Pemerintah maupun masyarakat dalam pembangunan Daerah,
maka arah dan kebijaksanaan pembaungunan dalam Pelita
Daerah Tingkat IT Keempat adalah :

m’ﬂm’[. Ssscasseve
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UMUM.,

Melanjutkan dan meningkatkan kebijaksanaan pem
bangunan daerah yang telah ditempuh pada Repe-
litada sebelumnya, sehingga terjalin kesinam -
bungan pembangunan daerah sebagai usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan den kecerdasan selu
ruh rakyat yang dapat memperkokoh ketahanan na
sional di daerah, dengan berlandaskan pada
strategli wawasan identitas dalam kerangka wa -
wasan nusantara,

Memantapkan stabilitas politik di daerah guna

mensukseskan peleksanaan Demokrasi Pancesila,

terutama pelaksanaan Pancasila gebagai satu -
satunya asas dalam kehidupan berbangsa, berne

gara dan bermasyarakat,

Memelihara dan meningkatkan ketertiban serta
kepastian hukum sebagai usaha mengayomi masyas
rakat agar hidup tenteram lahir dan batin, se
bagai salah satu syarat terciptanya stabilitas
nasional di daerah,

Memelihara dan meningkatkan keamanan serta ke-
tertiban umum untuk menjamin stabilitas nasio<
nal di daerah dan kelancaran pelaksanaan pem -
bangunan daerah, Untuk itu kemeampuan, kesadar-
an dan tanggung jawab aparat keamanan dan ma -
syarakat akan ditingkatkan,

Memantapkan stabilitas ekonomi di daerah deng-
an melangutkan kebi jaksanaan ekonomi yang sela
ma ini berhasil baik,

Untuk dapat mencapai pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi dalam Pelita Daerah Keempat di
arahkan pada peningkatan jumlah dan mutu pro -
duksi dan jasa diberbagai seiktor pembangunan
dengan tetap menitik beratkan pada perluasan
kesempatan kerja,

6. Meningkatkan. cveee
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Meningkatkan peran serta masyarakat maupun organisa
si non pemerintah bekerja sama dengan Aparatdr Peme
rintah baik dalam bidang psrencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan pembangunan didaerah untuk memperce-
pat pencapaian sasaran - sasaran pembangunan di dae
rah,

KEBIJAKSANAAN SERTORAT.
PKONOME

Pembangunan Pertanian khususnye peternaken dan pe -
menfaatan lahan pekarangan akan ditingkatkan melalul
usaha ~ usazha intensifikasi dan rehehilitasi dengan
tetap memperhatikan kelestarian alam dan lingkungan
hidupe.

Pembangunan Industri diarahkan pacda pembangunan in-
dustri menengah dan berat dalam rangka memperluas
kesempatan kerja, menlnghatkan Jdan meratakan penda-
patan masyarakat serta pembangunannya diarahkan
pada zone industri yang sudah Jditentukan.
Pembangunan industri kecil dan kerajinan rakyat di
arahkan untuk dikembangkan pada sabu lokesl pening
katan kualitas produk, sarana dan prasarana promo-
Die

Pembangunan Energi Listrik diarahkan uniuk pening-
katan tegangan dari 110 menjadi 220 Volt serta pe-
nyediean jaringan listrik dan penerangan jalan sam
pai ke daerah pinggiran guna meningkstkan kesegah
teraan masyarakat serta menunjang perkembangan Wi-
layah/Kotae

Zg.. Pemba.ngunan. escsssesvee
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Pembang unan Perhubungan Darat diarahkan untuk
memelihera, rehabilitasi dan peningkatan prasara
na perhubungan darat khususnya pembangunan jalan
lingkar luar kota bagian utara untuk mengatasi
kepadatan lalu lintas di pusat kota yang diperki
raekan semakin meningkat di masa yang akan datang
Pembangunan Prasarana Pos dan Telekomunikasi
akan diperluas sampal di daerah pinggiran kota
demikian pula perluasan jaringan dan sambungan
telepon serta genapbahanatele%on umum,

Pembangunan Pariwisata diarahkan untuk mewujud -~
kan Kota Salatiga sebagai Kota Pariwisata serta
memanfaatkan posisi Salatiga yang terletak pada
jalur wisata Jawa Tengah dengan menggeli dan me
ngembangkan obyek wisata vang potensial, mening-
katkan potensi wisata yang ada serta membentuk
lembaga pengelola pariwisata di daerah,

Melalui pembangunan pariwvisata diharapkan akan
tercipta kesempatan kerja, peningkatan pendapat-
an masyarakat, kesempatan berusaha, melestarikan
nilai - nilai budaya daerah, melestarikan ling —
kungan hidup dan sebagsi upeya peningkatan pende
patan asli daerah,

Pembangunan perdagangan dlarahkan untuk memper
lancar, meningkatkan arus barang dan jasa baik
dalam lingkup lokal, regional dan nasional serta
pembinaan komoditi non migas yang potensial un -
tuk d ikembangkan sebagail komoditi eksport,
Untuk itu akan diadakan pembinaan yang berkesi -~
nambungan terhadap para pengusaha/pegel serte pe
nyediaan sarana perdagangan dalam jumlah dan mu-
tu yang memadai baik di pusat maupun di pinggir
an kota, Melalui pembangunan perdagangan diharap
kan akan mampu meningkatkan pendapatan, perluasan
kesempatan kerja, pemerataan kesempatan berusaha

sertay seecee
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serta melayani produsen dan konsumen yvang berasal
baik dari dalam maupun dari luar kote dalam rangka
mempercepat pemenuhan kebutuban pokok masyarakat,

Pembangunan Koperasi sebagai lembaga ekononi yang
berwatak sosial akan dikembangkan dan diperkuat da
lam rangka menumbuhkan denokrasi ekonomi sebagai
salah satu landasan bagi terciptanve masyarakat
yeng berkeadilan sosial, Untuk mempercepat pertum-
buhan koperasi, meka useha koperasi akan ditingkat
kan dan di perluas diberbagai sektor baik swasta
maupun pemerinteh gerta pembangunan kantor koperasi
sendiri,

Pembangunan Ketenaga kerjaan diarahkan untuk mem —
perluas dan merataken kesempatun kerja, peningkat-
an kual’tas dan produktivitas tenega kerja secara
menyeluruh dalam rangka mengatasi pengangguran ser
ta peningkatan kesejahteraan buruh sesuai dengan
hubungan perburuhan Pancasila.

Pembangunan Daerah diarehkan untuk mengemoangkan
daersh pinggiren agar serasi dan seimbang dengan
daerah pusat kota, peningkatan pendapatar asli dae
rah, peningkatan penyediaan air btersih, persampah-
an, perbaikan kampung, drainase serta pengaturan
tata ruang daerah/kota sesuai dengan syarat - sya-
rat planologis, Untuk menghadapi prospek pembangun
an dimasa datang diharapkan rencana hatas wilayah
administrasi/pemekaran kote sudah terlaksana pada
akhir tahun pelita IV yang akan datang, :
Sejalan dengen kegiatan pembangunan di pusat kota,
maka pembangunan di tingkat Kelurahan diarahkan
untuk mendorong peran serta magsyarakat guna memba-
ngun lingkungannya dengan menggeli dan meningkat -
kan dana swadaya masyarakat,

10. Pembangunan, seeeeees
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10, Pembangunan Dunia Usaha diarahkan untuk mening-
katkan kemampuan dunia usaha terutama yang ter—~
masuk golongan ekonomi lemeh melalui usaha -
usaha pembinaan, penciptaan iklim yang sehat,
penyediaan kredit dengan syarat - syarat yang
lunak serta penyediaan fasilitas usaha yang me-
madai agar dunia usaha mampu menjadi tulang
punggung perekonomian daerah, menciptakan kesem
patan kerja, pemerataan kesempatan berusaha ser
ta peningkatan dan pemerataan pendapatan, =
Pembinaan terhadap pengusaha golongan ekonomi
lemah akan ditingkatkan dan dilanjutkan baik me
lalui penataran, bimbingan, bantuan stimulan
dan pengawasan untuk meningkatkan kewiraswataan,
ketrampilan dan kemampuan pengusaha serta daya
saingnya,

1l. embangunan Sumber Alam dan Liingkungan HMidup di
arahkan pada pemanfaatan sumber alam yang terse-~
dia secara-optimal, peningkatan kesadaran dan pe
ran serta mas yarakat dalam memelihara dan meles
tariken lingkungan hidup, e

AGAMA DAN KEPERCAYAAN TERHADAP TUDAN YANG MAHA
FSA, SOSTAL BUDAYA.

1. Pembangunan Agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan
Yang Meha Esa adalah selaras dengan penghayatan
dan pengamalan Pancasila kearsh terbentuknya ma-
nusia - manusia pembangunan yang taqua kepada Tu
han Yang Maha Ega, cinta kepada gegars , Bangsa
dan Tanah Air yang berdasarkan Pancasils dan
UUD 1945 serta meningkatkan keserasian antara -
pembangunan pisik material dengan mental spiritu

D&lam. ssvesccosnsae
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Dalam pembangunan agama dan kepercayaan terhadap Tu-
han Yang Maha Esa diarahkan ager tercipta hidup ru -
kun diantara sesama umat beragama, sesama penganut
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Tiea dalanm usaha
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangse serta me -
ningkatkan keikut sertean dan aralnva Jalam melaksa—
nakan pembangunan daerah,

Pembangunan Pendidikan diarahkan untuk memperluas ke
sempatan memperoleh pendidikan melalui peningkatan

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dan penga
jaran pade semua jenjang, vpeningkatan jumlah dan mu-
tu pendidikan kejujuran guna mencetak tenaga - tena-

" ga pembangunan yang siap pakai, pembinaan dan pengen

3

be

bangan guru serta tenaga administrasi, pendidikan
jasmani dan keolahragaan serta peiigadaan sarana dan
prasarana pendidikan lainnya, Pendidiken luar seko -
lah/kemasyarakatan termasuk kepramuksan, latihan-la-
tihan ketrampilan akan dikembangkan dan Aiverluas de
ngan makin mendaya gunakan sarena dan prasarana yang
sudah ada,

Pembangunan Pendidikan diarahken pula pade pengemba-
ngan pendidikan tinggi serta lembaga - lembaga pene
litian untuk lebih memantapkan identitas salatiga se
bagal Kota Pendidikan, &

Pembangunan Cenerasi luda diarahkan sebagai kader pe
nerus cita - cita bangsa yang Pencasilais dengan me-
nanamkan dan menumbuhkan kesadaran bterbangsa dan ber
negara, mempertebal idealisme, kepenimpinan, kesegar
an jasmani, budi luhur, mempelopori dan mendorong pe
ran serta masyarakat dalam perbangunan daerah serta
peningkatan penyediaan sarana dan prasarana pembina-
alle

Pembangunan Kebudayaan diarahkan pada usaha - ussha
menggali, mengembangkan dan menyelamatkan kebudayaan
daerah serta mengembangkan kebudayaan Indonesia.

Dalam rangka. esssssvone
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Dalam rangka memperkokoh persatuan dan kesatu—
an bangsa serta memantapkan stabilitas daerah
akan ditingkatkan usaha pembauran bangsa yang
meliputi segala bidang kehidupan ( Tpoleksos -
bud Hankamnas ),

Pembangunan Kesehatan diarahkan pada peningkat
an kesehatan masyarakat melalui usaha - ussha
pemberantasan penyakit menular dan penyakit rak
yat, peningkatan gizi masyarakat, peningkatan
penyediaan air bersih dan jamban keluarga, pe-
ningkatan kebersihan lingkungan, pencegahan ba
haya narkotika, penyediaan sarana dan prasara—
na kesehatan serta penyuluhan kesehatan masya-
rakat untuk memasyarakatkan pola hidup sehat
terutama kepada golongan masyaraket yang ber -
penghasilan rendah,

Pembangunan Kesejahteraan Sosial diarahkan un-
tuk memelihara dan memberikan santunan sosial
bagi orang - orang lanjut usia tidak mampu, fa
kir miskin, anak - anek teriantar, yatim platu
dan rehabilitasi barak sosial melalui kerja sa
ma dengan masyarakat dengan lembaga - lembaga
sosial serta peningkatan peranan panti -~ panti
sosial yang ada agar mampu menampung dan membe
rikan peleyanan yang memadei bagi yang membu —
tuhkan,

Pembangunan Peranan Wanita diarahkan untuk me
ningkatkan keikut sertaan wanita dalam pemba, -
ngunan disegala bidang mewujudkan dan mengem —
bangkan keluarga sehat dan sejahtera, membina
generasi muda dan anak - anak remaja serta
anak - anak dibawah umur lima tahun,

Untuk mendorong. eesscces
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Untuk mendorong peran serta wanita dalam pembangun-
an daerah aken dikembangkan kegiatan wanita dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui organi-
sasi pembinaan kesejahteraan keluarga ( PKK dan P2y
KSS ).

Pembangunan Kependudukan dan Yeluarga 3erencana dia
rahkan untuk menurunkan angka kelahiran, menurunkan
tingkat kematian anak - anak, perpanjangan harapan
hidup dan penyebaran penduduk yang seimbang antars
pusat kota dengan daerah pinggiran scbagai usaha un
tuk mengatasi migrasi dan peningkatan taraf hidup
kesejahteraan dan kecerdasan nasyarakat,

Sehubungan dengan ity progran keluarga berencana
akan diperluss dan diintensifkan agar menjangkau se
luruh lapisan mesyarakat sebagai salah satu cara un
tuk menurunkan angka kelahiran serta meningkatkan
kesejahteraan ibu dan analk guna mewujudkan keluarga
kecil bahagia dan sejahtera,

Pembangunan Perumahan diarahlan pada peningkatan mu
tu den jumlah perumahan dengan harga yang terjang -
kau oleh golongan masyarskat berpenghasilan rendsh
melalui Perumnas, penciptaan ling'cungan pemukiman
yang sehat dan bersih melalui program perbaikan kam
pung dan pemugaran perumahan, peningketan kesadaran
dan tanggung jawab masyarakat akan kebersihan dan
kesehetan lingkungan, ’

Pembengunan Perumshan diarahkan ke daerah pinggiran
kota bagian barat guna memacu pemeratean keramaian
kota,

Pengembangan T1mu Pengetahuan diarahkan untuk me -
ningkatkan effisiensi dan pemanfagtan teknologi te-
pat guna maupun teknologi tradisional guna menun -
Jjang peningkatan produksi, perluasan kesempatan ker
Jje dan pemeratasn pendapatan,

Pengembangan. ssvcssssee
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Pengembangan penelitian diarahkan pada pendaya

gunaan dan peningkatan peran serta lembaga-lem

baga penelitian yang ada untuk menggali dan me-
ngembangkan potensi daerah, memecahkan masalah

yang mendesak serta peningkatan Tri Dharma Per-
guruan Tinggi.

POLOTIK, APARATUR PEMERINTAH, HUKUM, PENERANG
AN DAN MEDIA MASSA.

Pembangunan Aparatur Pemerintah diarahkan pada
peningkatan pengabdian dan kesetiaan pegawai se
bagai abdi mas yarakat dan abdi negara melalui
peningkatan pembinaan, penyempurnaan dan pener-—
tiban Aparatur Pemerintash baik di bidang Peren-
canaan 4 Pelaksanaan maupun Pengavasan pemba -
ngunan daerah yang dilancdasi oleh disiplin ser—
ta semangat membangun yang tinggi,e

Pembangunan Aparatur Pemerintah diarahkan pula
pada peningkatan penyediaan sarana dan prasara
na penyelenggaraan pemerintahan, peningkatan ke
sejahteraan dan kemampuan pegawei serta pening-
katan kerja sama Aparatur Pemerintah yang ada
di Daerah dalam rangka memperlancar tugas - tu
gas pemerintahan dan menserasikan usaha - usaha
pembangunan daerah,

KEAMANAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT.

Pembangunan Bidang Keamanan dan Ketertiban Ma w
syarakat diarahkan pada pencipteaan stabilitas
keamenan daerah dalam rangka mendukung pelaksa-—
naan, pengamanan hasil - hasil pembangunan ser-
ta menjamin kelanjutan pembangunan daerah mela
lui peningkatan kesadaran dan peran serta masya
rakat secara aktif terhadap keamanan dan keter
tiban umum,

KEBIJAKSANAANG eeeescccnne
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KEBIJAKSANAAN TATA RUANG- DAERAA

Guna mendukung berhasilnya Kebijaksansan Tata Ru-
ang Daerah, maka kebijaksanaan pembangunan yang ditem
pun adalah sebagai berikut

1l. Pembangunan Lingkungan Kota,.

Kebijaksanaan pembangunan lingkungan kota diarahkan
pada peningkatan perbaikan lingkungan kota, pematus
an kota, jaringan jalan dan jembatan guna membuka
daerah pinggiran kota, fasilitas pendidikan dan =~
olah raga serta kesehatan yang bermgnfaat untuk me-
layani warga kota dan masyarakat diwilayah penyang
Eae

2e Sub Wilayah Pembangunan,

Kebijeksanaan pembangunan pade sub Wilayeh Pembangu
nan diarahkan pada peningkatan pemerataan kemudahan,
Untuk itu ditetapkan 4 ( empat ) sub Wilay=ah/Zona
Kegiatan, yaitu :

ae Sub Wilayah/Zona Kegiatan T,

Meliputi Kelurahan Kalicacing, sebagian Kelurah
an Kutowinangun dan Kelurshan Gendongen dengan
fungsi pengembangan utama sebagai pusat pemerin
tahan, perdagangan dan pemukimen,

Fungsl lainnya sebagail pusat kegiatan Hankam,

be Sub Wilayah/7ona Kegiatan IT.

Meliputi Kelurahan Sidorejo Lor, Kelurahan Sala
tiga dan sebagian Kelurshan Kutowinangun dengan
fungsi pengembangan utama sebagai pengembangan
kegiatan pendidikan, perkantoran dan pemukiman,
Kegiatan lain yang dapat dikembangkan antara
lain perdagangan dan pariwisata.

2e¢ Sub Wilayah. ssessssscense
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Sub Wilayah/Zona Kegiatan TIT,

Meliputi Kelurahan I.edok, sebagian Kelurehan
Tegalrejo dengan funggi pengembangan utama

sebagai pengembangan kawasan industri,
Sub Wilayah/Zona Kegiatan IV..

Meliputi Kelurahan Mangunsari, Kelurahan Du-
kuh dan sebaglan Kelurahan Tegalrejo dengan
fungsi pengembangan utama sebagal pengembang
an pemukiman, Kegiatan lain yang dapat dikem
bangkan adalah perdagangan, pariwisata, kese
hatan dan olah ragae

Pembangunan Utilitas Kota,e

Pembangunan utilites kotc akan dikembangkan de~
ngan berpedomen kepada Rencana Induk Kota (RIK)
dan Rencana Bagian Wilayah Kota ( RBWK ) yang
meliputi :

e

Air Bersih,

Pembangunan sarana air bersih dengan memenfa
atkan sumber mata air yang ada untuk memenu
hi kebutuhan dasar,

Jaringan Listrik,

Pembangunan jaringan listrik ditik beratkan
untuk meningkatkan keandalan jaringan sehing
ga dapat memberikan pelayanan kepada masyara
kat sampai ke seluruh pelosok wilayah, =

Jaringan Telepon,

Pembangunan jaringan telepon diarahkan untuk
lebih memperlancar dan meningkatkan komunika,
si yang merata ke seluruh daersh sehingga
tercapal tingkat kemudahan serta menunjang
tercapainya sasaran pembangunan,

ds Jaringan. eccesevse
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de Jaringan pembuangan dan pemabtusan,

Pembaniunan jaringan pembuangan utama kota dan
pematusan diusahakan merata ke seluruh kota,

D. PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH.

Sesuai dengan Pola Umum Pembangunan Daerah Jang-
ka Panjang Xotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga dan
dengan mempcrhatiken masalah - mssalali nokok yang di
hadapl maupun potensi yang dimiliki, maka prioritas
pembangunan daerah dalam Pelita Daersh Keempat
( 1984/1985 ~ 1989/1990 ) diletakkan pada pembangunan
bidang ekonomi dengan tetap memperhatikan kegiatan
pembangunan pada bidang - bidang non - ekonori.,
Pembangunan bidang - bidang diluar ekonomi dilakukan
sepadan dan menunjang dengan keme juan - kemajuan yang
dicapai dalam bidang ekonomi, sehingga bidang ekonomi
dapat berjalan seimbang dan serasi,

Pembangunan ekonomi diprioriteskan pada :

1. Penyediaan sarana dan prasarana ekonomi/perdagang—
an dengan prioritas s

2e Pembangunan Jalan Lingkar luar kota bagian uta-
P8,

b, Pembangunan Terminel non-bus dan Angkota, halte
pemberhentian den sub - sub terminal didaerah
pinggiran,

Ce Pemba-ngunan. seccee
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Ce Pembangunan pasar - pasar daerah pinggiran,

de Penertiban dan pembangunan tempat usaha bagi
pedagang kaki lime ( Sektor informal ),

€s Pembangunan Rumah Pemotongan Hewan.

Pembinaan dan pengembangan industri kecil, mene
ngah dan berat, terutama penempatan kegiatan in
dustri sesuai dengan kawasan industri yang su -
dah ditentukan,

Secara khusus untuk menunjang Program Nesional
dalam Repelitada IV diharapkean pembangunan in -
dustri Susu Bubuk sudah bisa operasionals dan
re-lokasi kegiatan home industri galam kawasen
industri dengan model lingkungan industri kecil
( LIK ) dan pemukiman industri kecil ( PIK ).

Penggalian, pengembangan dan peningkatan potens
sl wisata,

Peningkatan peranan Koperasi dan dunia usaha
agar dapat menjadi tulang punggung perekonomian
rekyat, '

Pengembangan jenis - jenis ternak khususnya sa-
pi perah guna penyediaan bahan baku industri su
su serta meningkatkan pendapatan masyarakat pe
ternak,

Pembangunan perumahan melalui Perumnas, KPR -
BTN, maupun Pengusaha Real - Estate,

Perluasan kesempatan kerja,

Prioritas pembangunan bidang non — ckonomi diutama
kan untuk

1.

Ze

Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, ke
budayaan dan olah raga,

Peningkatan sarana dan prasarana serta pelayan-
an kesehatan,

30 Peningkatan. eeccsccae
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3. Peningkatan pemasyarakatan kesadaran masyarakat me-
ngenai keamanan, ketertiban, kebersihan dan keindah
an kota.

/e Pembangunan kota terpadu meliputi penbangunan/reha
bilitasi drainase kota, penyediaan alr bersih, per
sampahan dan penghijauan kota,

5. Pengendalian laju pertambahan penduduk melalui Pro
gram Kependudukan dan Keluarga Zerencane.

6, Pengembangan wilayah/kota, khususnya penyesueian
batas wilayeh administrasi/pemelraran kotae

E. SASARAN PEMBANGUYALl DAERAH.

Dalam rangka mencapai btujuan Pembangunan Daerah
dan dengan memperhatikan situasi, kondisi, potensi
serta masalah - masalah yang dihadapi, maka sasaran
pembangunen disetiap sekbtor dalam Repelite Daerah Ke
empat Kotamadyae Daerah Tingkat IT Salatiga adalah se
bagai berikut :

EXONOMI .

1. PERTANTAN
2, Pertanian Tanaman Pangan.

- Pengembangan tanaman pekarangan, buah - buah
an, rempah - rempah, dan enotik hilup.

- Pemanfaatan lahan tegalan untux hijauan ma -
“kanan ternak dan palawija,

be Peternakan,

- Pengembangan hijauan makaran ternek untuk me
nunjang pengembangan sapi perah,

- Peningkatan. essccces
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- Peningkatan jumlah dan mutu ternak yang sudah
ada melalui pembibitan dengan inseminasi buat-
an dan penyebaran bibit unggul,

- Pencegahan dan pemberantasan penyakit ternak,

- Pengembangan sapl perah didaerah pinggiran un-—
tuk mendukung penyediaan bahan mentah bagl in-
dustri susu bubuk,

- Peningkatan produksi beberapa jenis ternak se
bagai usaha untuk meningkatkan pendapatan peta
ni peternak serta untuk menciptakan kesempeatan
kerjae

- Pembangunan RPH yang memenuhi standart teknolo
gl modern,

2e INDUSTRI.

a. Pengembangen industri dalam arti luas, khu -
susnya indus tri yang mengolah hagil - hasil
pertanian dan diutemakan ysng menyerap ba -
nyak tenaga kerja/padat karya.

b, Pengembangan industri terkeit secara terpadu
( industri hulu dan industri hilir ).

pengembangau peuuklman ludustri ad 1 ( PIX )
dan lingkungan industri kecil ( LIXK )e

de Peningkatan pembinaan mutu dan promoei bagi
industri kerajinan, industri kecil dan indus
tri mesin tahu tempe. .

e. Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana
industri serta penciptaan iklim yang menun -
jeng pertumbuhan ekonomi di daerah, ;

f, Pengembangan Wilayah industri/zone industri
guna menampung kegiatan industri,
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3 ENERGTI,

Qe

be

Peningkatan tegangan listrik dari 110 menjadi 220
Volt,

Perluasan jaringan listrik dan penerangan jalan,

Le PERHUBUNGAN.

e

Ce

Perhubungan Darat,

- Pemeliharaan, rehabilitasi, peningkatan dan
pembangunan prasarana perhubungan darat dalam
rangka mengatasi kepadatan lalu lintas.
Peningkatan jalan - jalan penbagi

Peningkatan jaringan jalan lokal

Pembangunan jalan Arteri ( Lingkar dalam dan
Lingkar luar kota ).

1

Pemeliharaan dan rehabilitasi terminal bus, pem
_bangunan halte bus/angkota serta pembangunan
sub -~ sub terminal non bus di Jaerah pinggiran.

Pos dan Giro.

Perluasan dan pengembangan fagsilitas pos dan giro
sampai di daerah pinggiran, pusat - pusat kegiat
an dan pemukiman melalui penembahan kotak — ko —
tak pos dan meningkatkan effisiensi serta mutu
pelayenan pos dan giro, ' sehingga vos dan giro
akan lebih mudah, cepat, amen dan teratur.

Telekomunikasi,

Memperlues jaringan dan sambungan telepon serta
meningkatkan mutu pelayanannye melalui penambah-
an fasilitas telepon umun.

Se PARIVISATRA. ssssasne



35

5 PARIWISATA,

Qe

be

Ce

Menggali potensi wisate dengan memanfaatlkan
kedudukan vilayah dalam jalur wisate di Jawa
Tengah.

Memelihara dan meningkatkan potensi wisata
yang sudah ada, baik menyangkut pisik maupun
managemennya.,

Peningkatan kelembagaan kepariwisataan Dae -
rah Tingkat IT sehingga masalah keparivisata
an dapat ditangani dengan baik,

Penyediasan berbagai fasilitas jasa bagi wisa
tawan yang singgah di Salatiga maupun yang
berkunjung ke obyek - obyek wisata daerah se
kitar seperti Hotel, Losmen, Rumah Makan, Ja
sa Angkutan, Biro Perjalanan dan lain - lain
nyae

PERDAGANGAN o

e

Ce

de

Ce

Peningkatan penyediaan serta pemerataan sara
na dan prasarana perdagangan di daerah ping—
giran kota dan membenahi tempat usaha dipu -
s at kota,

Pembinaan komoditi eksport non-migas dan ko~
moditi perdagangan dalam negeri,

Penyempurnaan sistim pemasaran untuk memper
pendek mata rantai arus barang dan jasa dari
produsen kepada konsumen serta memperlancar
pengadaan barang dan jasa,

Penertiban dan pengaturan pedagang kaki lima
serta pedagang pasar menuju kepada special
( Spesialisasi barang ),

Peningkatan pembinaan pengusaha/pedagang go-
longan ekonomi lemah,

fo Pemugarane seeee
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fo Pemugaran pasar - pasar yang ada dengan kemung
kinan pengembangan/perluasannya.

7. KOPERASI,

8e Peningkatan peranan dan fungsi koperaci welalui
peningkatan kemampuan, ketrampilan, tata laksana
dan keviraswastaan pare pengelola koperasi,

be Peningkatan penyedisan sarans dan prasarana per-
koperasian,

Ce Peningkatan jumlah dan mutu koperasi,
de Peningkatan kerja sama koperasi dengan lembaga -
lembaga lain delam bidang pemasarsn dan kredit,

8, PENGEMBANGAN DUNTA USAHA DAN PEDAGANG EKONOMI LEMAH

2 Peningkatan iklim dunia usaha yang mampu merang-
sang dunia usaha dan pegel untuk tumbuh 4an ber
kembang melalui -

- Peningkatan bimbingan teknis, management, ke -
trampilan dan Jiva kewiraswastuan pengusaha,

~ Pembinaan dan peningkatan Jenis usaha usala
tradisional maupun khas daerah,

-~ Peningkatan sarana dan prasarana usg aha, pema
saran serta penyediaan bantuan modal dengan
syarat ringan,

be Peningkatan kerja sama antare Pemda, Instansi
terkait, dunia usaha swasta serte koperasi da -
lam menangani dunia usaha dan pegel di daerah,

Ce Pelembagaan. *sesccses
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c. Pelembagaan/pengorgenisasian dunia usaha dan

usaha golongan ekonomi lemah dalam wadah ko-
perasi.

d. Membuka kesempaten yang luas bagi masyarakat/

dunia usahs untuk membuka lapangan usaha ba-
TU,.

9. TENAGA KERJA.

Qe

be
Ce
de

Ce

Penyaluran, penyebaran dan pemanfaatan tena..
ga kerja yang lebih baik melalui peningkatan
kerja antar daerah ( AKAD ) dan AKAN.

Peningkatan sistim informasi pasar kerja.
Peningkatan kualitas tenaga kerja.

Peningkatan pembinaan dan pelaksanaan hubung
an perburuhan Pancasila,

Peningkatan proyek - proyek yang bersifat pa
dat karya di daerah dalam rangke menciptakan
lapangan kerja serta meningkatkan-dan merata
kan pendapatan,

10. PEMBANGUNAN DAERAH, KOTA DAN KELURAHAN.

Qe

Ce

Peningkatan pembangunan daerah melalui pe -
nyempuruasn, pereuncanaan, pelaksanaan dan pe
ngawasan pembangunan dalam rangka mengembang
kan potensi dan memecahkan mesalah - masalah
pokok daerah,

Pemerataan pembangunan disegala bidang dan
menjangkau seluruh bagian wilayah/kota khu -
susnya membuka daerah terisolir pinggiran
kota.

Peningkatan effisiensi peleksanaan pembangun
an daerah melglui penertiban dan peningkatan
administrasi Pemerintah Daerzah, - :

d. Peningkatan., esese
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Peningkatan prakarsa dan peran serta masyarakat
dalam pembangunan serta peningkatan kesadaran

masyarakat agar memelihara kelestarian sumber
daya alam, serta meninzkatkan mutu lingkungan -
pemukiman,

Peningkatan dan penilaian %embali penggunaan,
penguasaan, pemilikan dan pengalihan hak atas
tanah dikaitkan dengan perencanaan pembangunen
deerah, ]

Peningkatan jumlah dan mutu kader - kader pemba
ngunan desa untuk menciptalan tenega motivator
desa/kelurahan,

Peningkatan pembangunan perlkotean secara beren-
cane. dengan meningkatkan jumlah dan mutu fasili
tas umum, pengaturan penggunaan ruang kegiatean
sesual dengan Rencana Tnduk Kota ( RIK ) dan pe
ngembangan wilayah,

Penambahan jaringan baru ¢ir minum dalam rangka
memenuhi kebutuhan air bersik.masyarakat,

Penyesuaian batas wilayah aduninistrasi Kotama -
dya Daerah Tingkat IT Salatiga sesual dengan
perkembangan kota/daerah meliputi pemekaran wi-
layah, penataan kembali wilayah adminigtrasi Ke
camatan dan Kelurahan,

Pembangunan/pemugaran drainase vrimer xota, per
sampahan, KIP ( Kampung Improvment Program ),
MIP ( Market Improvmen: Program ), penghijauen
kota, sarana kebersihan, ketertiban dan keeman-
an kota,

11, SUMBER ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUPe c4eeececccccscecs
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1l. SUMBER ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP.

a, Menggall dan mengembangkan sumber daya alam

yang diperlukan bagi pembangunan di daerah

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rak
yate

b, Peningkatan penilaian pengaruh polusi terha
dep lingkungan hidup secara geksama dan ter
padu serta sesual dengan kriteria dan mutu
1ingkungan hidupe

¢. Peningkatan kesadaran dan peran serta masyg
rakat dalam nmemelihara, melestarikan dan me
wingkatkan mutu lingkungan hidupe

AGAMA DAN KEPERCAYAAI TERHADAP TUHAN YANG
MAHA ESA, SOSIAL BUDAYA.

1. AGAMA DAN KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAI YANG MAHA
ESA.

a, Peningkatan kegiatan kehidupan keagamaan dan
kepercayaan terhadap Tuhen Yang Maha Este

e peningkatan jumlah dan mubu sarena dan prasg

rana untuk pembinaan dan pengembangan kehi
dupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tu~
hen Yang Maha Esae

¢. Peningkatan pengembangan pendidikan agama
3i sekolah - sekolah umum dan keagamaan baik
negeri maupun swastae

d. Peningkatan pelayanan dan kelancaran perunai
an ibadah bagi umab beragama sesuai dengan
ajaran agama masing - masing maupun penghayat
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Es@e

2, PENDIDIKANe ececcee



40

2+ PENDIDIKAN.

Qe

Peningkatan penyediaan sarena dan prasarana pen-
pendidikan baik formal maupun non formal untuk
melayani kebutuhan pendidiken bagi warga kota ma
upun daerah sekitar/luar daerah,

Peningkatan dan pengembangan pendidikan serta pe

- ngajaran di semua jenjang sesuai dengan fungsi

Ce

e

kota Salatiga sebagai Kota Pendidikan,

Pengembangan jenis - jenis pendidikan/kursus ke-
trampilan guna menampunz anak - anak droup out
vyang tidak tertampung di Pergurvan Tinggi dalam
rangka menciptakan tenaga pembangunan siap pakai.
Peninckatan dan perluasan usaha - usaha pengha -

yatai dan pengamalan Pancasila bagi seluruh la -
pisan masyarakat,

KEBUDAYAAN DAERAH,

Qe

Ce

de

Peningkatan’ pembinaan kebudayaan yang meliputi
inventarisasi, penelitian dan penyelamatan varis
an sejarah dan kebudayaan daerah serta nengemba
ngan kesenian rakyat,

Peningkatan pembinaan kasenian daerah, apresiasi
senl yang meliputi jenis - jenis kegiatan tradi-
sional dan modern serta pengcmbangan encka seni

budaya daerah agar mempsrkaya kesenian daerah,

Penyediaan sarana dan prasarana keobudayaan dan
peningkatan kemampuan pangelolanya,

Penggalian sejarah kota Selatiga,

he TLNMU PENGFTAHUANe seeccese
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e

Ce

de

Peningkatan penelitian, pemanfaatan dan. penda
ya gunaan teknologi tepat guna termasuk tekno
logi tradisional dalam rangka usaha peningkat
an produksi, perluasan kesempatan kerja, peme
rataan pendapatan, pemeliharaan kelestarian
sumber daya alam yang belum didaya gunakan,

Peningkatan dan penyempurnaan jaringan infor-
masi ilmiah, termasuk data statistik, penggu
naan jasa komputer, menyerap hasil - hasil pe
nelitian untuk dimanfaatkan bagi pembangunan
daerah,

Peningkatan kerja sama dengan lembaga - lemba
ga penelitian dan perguruan tinggi untuk meng
gali dan mengembangkan potensi daerah serta
mengatasi masalah yang dihadapi dalam pemba -~
ngunan daerah,

Peningkatan pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan penelitian untuk menunjang pe -
rencanaan, pelaksanaan dan penelitian hagil -
hasil pembangunan daerah sesuai dengan poten-~
sl yang dapat segera dikembangkan, :

KESEHATAN .

a. Peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan kepa.
da. masyarakat melelui peningkatan sarana dan
prasarana keschatan, dengan melanjutkan pemba
ngunan RSU Type C serta pengembangan RS Tenta
ra yang sudah ada,

be Peningkatan derajad kesehatan masyarakat mela

lui penyembuhan dan pemulihan kesehatan masya
rekat sesual dengan Panca Karsa Usaha Kesehat
an yang meliputi .

- Peningkatan. sevee
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— Peningkatan kemampuan magyarakat untuk menolong
dirinya sendiri dalam bidang kesehatan,

~ Perbaikan mutu lingkungan yang depat menjamin
kesehatan,

~ Peningkatan pengertian tenteng gizi kepada ma -
syarakat,

- Pengurangan jumlah penderita sakit dan jumlah
kematian,

~ Pengembangan keluarga sehet sejahtera dengan ma
kin diterimanya norme Keluarga Bahagia dan Se
Jahtera ( NKKBS ).

Peningkatan jumlah dan kemaupuan tenaga kesehatan
khususnya pengadaan dokter ahli dan tenaga para
medis serta penyediaan obat - obatan secara mema-
dai,

KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA CERENCANA,

e

be

Ce

Peningkatan koordinasi penanganan nasalah kependu
dukan secara terpadu antara instansi/]embaga yang
terkait dengan mengikut sertakan masyarakat,

&

da semua jenjang pendidikan dan seluruh lapisan
nasyarakat,

Peningkatan penerangan pendidikan kependudukan pa

Peningkatan administrasi kependudukan sampai pada
tingkat organisasi pemerintah yang terendah,

Peningkatan program KB melalui peningkatan jumlah
dan mutu peserta KB dalam rangka mengendalikan la
Ju pertumbuhan penduduk, meningkatkan kesejahtera
an Tbu dan Anek, serta mewujudken Keluarga kecil
bahagia dan sejahtera yang pelaksansannya atag da
sar kesadaran pribadi tidak dipaksa/terpaksa deng
an mempertimbangken nilai -~ nilai agame. dan keper
cayaan terhadap Tuhan Yang Mala 7sa,

e, Peningkatan, ..,



Ce

Ee

h,

43

Peningkatan usaha pemasyarakatan NKKBS sehing
ga menjadi bagian dari sikap hidup masyarakat,

Peningkatan jangkauan pelayanan dan pemhinaan
peserta KB dengan mendorong persn serta dan
tanggung jawab masyarakat, serta memelihara
dan meningkatkan jumlah KB lestari,.

Peningkatan pelayanan KB melalui kelompok -
kelompok khusus, seperti perusahaan, WNI ketu
runan dan organisasi profesional,

Pemasyarakatan Catur Warga kepada generasi mu
da.

7o PERUMAHAN RAKYAT DAN PEMUKIMAN.

Se

Do

Ce

Peningkatan bantuan peiugaran perumahan rakyat
yang tidak memenuhi syarat kesehatan.

Peningkatan jumlah bangunan perumahan den pemu
kiman dengan harga yang terjangkau oleh golong
an masyarakat yang berpenghasilan rendah mela=-
lui Perumnas serta pembangunannya diarahkan ke
daerah pinggiran,

Peningkatan perbaikan lingkungan pemukiman
yang memenuhi syarat kesehatan baik dipusat ko
ta maupun diperkampungan dengan melanjutkan © -
program KIP dan proyek - proyek yang sejenis.
Peningkatan penyediaan kebutuhan fasilitas
umum Seperti air bewsih, listrik dan jaringan
sanitasie

8+ KESEJAHTERAAN SOSIALe.

Qe

Peningkatan pembinean Trituna agar mampu menda
patkan kehidupen yang layak serta peningkatan

. pembinaan dan kepada orang - orang cacat, jom-

po, fakir miskin, anak terlantar dan yatim pia
tu melalui sistim panti maupun non panti,

be Peningkatane seeee
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L,

Peningkatan kualitas tenaga sosial agar mamgu me-
lanju kan?genjalankan tugas dibidangnya serta mam

pu menjedi motivator sosial,

Menanamkan patriotisme dan semangat kepeloporan
antare lain dengan memperhatikan/menghargai para
perintis dan pejuang kemerdekasn yang ala diwila-
yah/daerah Kodya Dati TT Calatiga,

GENERAST MUDA DAN OLAH RAGA.

Qe

Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana pembi
naan generasi muda khususnye untuk kegiatan olah
rega dan seni budaya, serte area rekreasi untuk
menyalurkan bakat, hobby can ketrempilan pemuda,

Pengarahan dan peningkatan peran serta generasi
muda dalam pembangunan daerah,

Peningkatan kegiatan generasi nuda melalui jalur
jalur pembinaan pemuda yang ada seperti : KNPT,
OSIS dan BKK,.

Pembinaan dan peningkatan Jumlah dan mutu pelatih

olah raga dalam rangka meningkatkan prestasi -
atlit,

PERANAN WANITA.

Co

be

Ce

Peningkatan peranan wanita dalsm pembinaan 1€
Program Pokok PKK melalui jalur organisasi wani-
ta seperti PKK, P2WKSSdan sebageinya,

Peningkatan peranan wanita dalam pembinaan dan
pemberian bantuan kesehatan kepada anggauta ma -
syarakat yang kurang mampu.

Peningkatan peran serta wanita celam pemasyara -
katan Keluarga Berencana,

s 'r‘enin'gkatano seseces
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Peningkatan pemasyarakatan program KB ( catur
warga ) dalam rangka membantu mengendalikan
laju pertumbuhan penduduk serta mewujudkan e
norma keluarga kecil yang bahagia dan sejahte
ra ( NKKBS ) bagi masyarakat,

Peningkatan peran serta wanita dalam berbagai
bidang pembangunan,

POLITIK, APARATUR PEMERINTAH, HUKUM
PENERANGAN DAN MEDIA MASSA

POLITIK.

Qe

Ce

de

Peningkatan dan pemantapan mekanisme Demokra-
sl Pancasila terutama pelaksanaan Pancasila
sebagal satu - satunya azas dalam kechidupan
berbangsa dan bermasyarakat,

Peningkatan kegiatan dan peranan Parpol dan
Golkar dalam meleksanekan pendidikan politik
serta memperjuangkan Aspirasi masyarakat ber
orientasi kepada program - program pembangun-
an,

Peningkatan terselenggaranya hubungan sosial
timbal balik antar anggota masyarakat, antara
masyarakat dengan lembaga  perwakilan rakyat
maupun dengen pemerintah untuk lebih memantap
kan pertumbuhan demokrasi Pancasila,

Peningkatan penataan dan pemantapan organisa-
si profesi dan fungsional masyarakat agar ma
kin besar peranannya dalam pembangunan daerah,

Ce Penyempurnaan. esesse
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Penyempurnaan dan pemantapan lembecs renvalur
dapg% gasyarakat pgdesaanpdalam raﬁgkgemgningkg%E

kan keikut sertaan masyarakat dalam pembangunan
daerah,

Peningkatan pengamanan masyaraka’ dibidang mental
idiologi dari rongrongan subversi dan golongan ek
strim lain,

Peningkatan pendidikan politik melalui usaha -
usaha pemasyarakatan P-4 lebih wmamantapkan kehi -
dupan politik yang berdasarkcn Pancasila dan UUD
1945

Peningkatan pembauran bangse yans meliputi segala
bidang kehidupan ( IPOLEKSOSBUD HANKAM ).

Mensulcseskan dan mengamanken Perilu 1987 serta Si
dang Umum MPR 1988,

APARATUR PEMERINTAH,

Qe

Peningkatan pembinacn, penyemnpurnaan den kemampu-
an Aparatur Pemerintah Daerak yang mencakup segi
tata leksana, sarana dan prasarana kerja agar mam
pu melaksanakan tugas - tuges pemerintah dan pem-
bangunan secara berdaya guna dan berhasil guna,

Peningkatan Aparatur Penerintah dibidang pengeta—
huan ilmiah melalui penziriman iparat Pemerintah
untuk Studi lanjut, work shoop, lokekarya dan se-
bagainya,

Peningkatan Aparatur Penerintah yang bersih dan
berwibava.

Peningkatan koordinasi dan %erje sama Aparatur
Pemerintah yang ada di Daerah Tingkat 1T, maupun
antara Aparatur Pemerintah Daerah Tingkat IT yang
berdekatan dalam rangka memperlancar pembangunan
daerah secara pengadaen perencansan terpadu.

ee. Peningkatan kerja. ®eesscssne
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Peningkatan kerja sama yang hormunis antara
legislatif dan eksekutif dalam rangka penye -
lenggaraan pemerintah di daerah,

Penyediaan fasilitas pisik pamong praja bagi
Kecamatan dan Kelurahan,

Peningkatan jumlah maupun mutu Aparatur Peme-
rintah mulai dari tingkat Kotamadya, Kecamat-
an sampai Kelurahan..

Peningkaten kemampuan Aparatur Pemerintsh Ko«
lurahan agar makin mampu mendorong uasyarakat
untuk berswedaya/berperan serta dalam pembs -

- ngunan daerah serte terselenggaranya adminis

i.

trasi Kelurahan yang mentap dan tertib,

Peningkatan fungsi Ba an Pertimbangan Daerah,

HE U o

Se
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Ce

Peningkatan kesadaran hukum masyarakat, agar
setiap anggota masyarakat mengerti hak dan ke
vajibannya sebagai warga negara,

Pemantapan penanganan sistim Jjaringan dokumen
tasi dan informasi hukum serta peraturan per-
undangan daerah,

Peningkatan sikap, perilaku dan kemampuan pa-
ra penegak hukum dalem rangka meningkatkan ci
tra dan wibawa hukum serta aparat penegak hu-
kum,

Mendukung sarana dan prasarana hukum seperti
Lembaga Pemasyarakatan, lembaga -~ lembaga ban
tuan hukum dan sebagainya,

Menjamin berlakunya hukum dan kepastian hukum
dalam masyarakat melalui pelaksanaan ketenty—
an perangkat perundang - undangan yang berla
ku ( Perda ),

f. Mendukung status, vene
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Mendukung status lembaga peradilan yang ada dida
erah,

Peningkatan dan penertiban hukum persahenan,

PENERANGAN, PERS DAN MEDIA. MASSA.

e

Ce

Ce

e

Perluasan informasi/penerarcan sanpal ke Kelurah
an dalam rangka pemerataan informasi melalui ber
bagai sarana penerangan seperti koran, tv, film,
media massa. tradisional dan lain - lain dalam
rangka memantapkan komunikasi sambung rasa dan
sambung nalar,

Peningkatan forum dan media komunikasi yang be -
bas dan bertanggung jawab melelui diskusi, semi-
nar con simulasi,

Peningkatan kelembagaan, sarana Jan prasarana
serta pendidikan dan latihan vaik untuk penerang
an,pers maupun media massa.

Peningkatan usaha - usaha penerangan den media
massa untuk menciptakan situesi dan kondisi yang
mantap dibidang idiologi., politik, sosial budaya
serta keamanan dan ketertiban urun, sehingga mam
pu mendorong masyarakat uruk berperan serta da-
lam pembangunan,

Peningkatan usaha - usaha penerangan dan media
massa guna mensukseskan Pemilu 1957, sebagai pen
cerminan Demokrasi Pancasila serta kehidupan kon
stitusional,

Peningkatan usaha - usaha pemasyarakatan P-4 di
daerah,

Peningkatan jumlah dan mutu Jjuru penerang.

KEAMANAN DAN XETERTI™A™ MASYARAKAT, .o
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KEAMANAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT.

Peningkatan pembinaan keamanan dan ketentraman
masyarakat melalui usaha -~ usaha pengembangan
sistim keamanan lingkungan dan keamanan umum,

Peningkatan pembinaan HANSIP sebagai salah sa-
tu unsur pemelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat,

Peningkatan usaha - usaha kemanunggalan ARRT
dan rakyat,

Peningkaten kewaspadaan terhadap bahaya komu -
nisme/G.BO.S/PKI, subversi dan golongan ekstrim
serta bentuk kejehatan lainnya ( Kriminalitas)

Peningkatan sarana dan prasarana keamanan sam—
pal wilayah lingkungan,

Pemantapan pembinaan teritorial dalam rangka
menjamin keamanan masyarakat dan ketahanan ma
syarakat di daerah,

F. STRATEGI PEMBIAYAAN,

L. UMU M,

Dalam rangka wenligkatkan pelaksanaan pemba

nginan di cegala bid ang akan ditingkatkan pra —
karsa, peran serta dan penyerapan dana, baik
yang berasal dari pemerintah maupun dari masyara
kat,

Untuk itu pendapatan asli daerah askan ditingkat-
kan terus melalui pungutan yang lebih intensif
terhadap sumber - sumber pendapstan yang sudah
ada, penyesuaian tarif dan menggali sumber - sum
ber pendapatan baru yang tidak bertentangan deng
an nasional maupun peraturan perundang - undang-
an yang berlaku,

Dana PembangunaN, eeecees
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Dana pembangunan yang sudah tersedia penggunaan
nya diarahkan pada sasaran - sasaran pokok pemba =
ngunan daerah, sehingga diharapkan dengan sasaran
sasaran pembangunan yang tspat guna akan dapat men—-
dorong sektor/bidang yang lain untuk berkembang,

KEBIJAKSANAAN PEMBIAYAAN PIMBANGUNAN.
a. Dalam Negeri,

Dalam rangka meningkatkan peranen sumber - sum -
ber pembiayaan pembangunan yeng berasal dari da
lam negeri, terutama yang menyangkut jumlah den
sejenisnya baik dana Sersebut sepenuhnya dalam -
penguasaan daerah, akan ditempub kebijeksanaan
sesu~1 dengan sifat dari masing - masing pembia~
yaan pembangunan tersechbut.,

Pada cdasarnya sumber - sumber pemhiayaan pemba -
ngunan daerah yang berasal dari dslem negeri da
pat dikelompokken menjadi -

~ Sumber Pembiayaar dari Pemerintahan Pusat,

Bantuan dana Pemerintah pusat baik melalui pro
gram dan proyek sektoral maupun melalui berba
gal jenis bantuan pembangunar ( Inpres, Banpres)
pada dasarnya merupakan sumber psmhiayasan yang
berada diluar penguasaan daerah,

Kebijaksanaan Daerah untuk meningkatkan pembia
ayaan pembangunan yang berasal dari Pemerintah
Pusat di tempuh melalui peningkatan penyusunan
rencane program/proyek yeng lebih mengarah pa-
de. pemecahan masalah pokokx yang mendesak dan
mengembangkan potensi daerah yang sekaligus -
mendukung serta melengkepi program pembangunan
nasional didaerah,

Sejala.n. sesevscrceves
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Sejalan dengan itu akan ditingkatkan peran ser
ta daerah dalam mengendalikan pelaksanaan pro
gram/proyek nasional di daerah, sehingga menja
min pencapaian hasil pembangunan secara opti —
mal sebagai akibat adanya keterpaduan antara
kepentingen daerah dan kepentingan nasional di
daerah,

Kebijeksanaan daerah delam memanfaatkan dana -
bantuan pembangunan yang berasal dari Pemerin-
tah Pusat diarahkan antara lain pada pembangun
an perumahan dengan harga yang terjangkau oleh
masyarakat banyak melalui Perumnas, penyediaan
pe ndidikan, olah raga dan pembinaan generasi
muda serta pembangunan jalan lingkar,

Sumber pembiayaan dari Pemde Propinsi Dati T
Jawa Tengah, Bantuan dana pembangunan yang be-
rasal dari Pemerintah Daerah Propinsi Dati T
Jawa Tengah yang diperoleh melalui pemberian
bantuan berbagai program/proyek yang diusulkan
oleh Datl IT pada dasarnya merupakan sumber -
pembiayaan yang berada diluar penguasaan dae -
rah,

Kebijaksanaan daerah untuk meningkatkan dana
bantuan yang berasal dari Pemda Dati T Jawa Te
ngah ditempuh melalui penyusunan dan pengusul-
an program/proyek yang sesuai dengan masalah
yang dihadapi, potensi daerah aspirasi yang
tumbuh dikalangan masyarakat serta sekaligus
guna mendukung dan melengkapi program pembs -
ngunan Propinsi Dati I Jawa Tengah di daerah,
Usulan daerah kepada Pemerinteh Propinsi Dati
I Jawa Tengah senantiasa diarahkan pada pro =
gram/proyek pembangunan yang menelan biaya cu-
kup besar dan daerah tidak mampu membiayai

seluruhnya. seces
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seluruhnya dari pendapatan asli daerah sendiri,
Sejalan dengan kebijaksanaan diatas akan selalu
diusahakan peningkatan vweranan daerah dalam me --
ngendalikan peleksanaan program/proyek Tingkat I
di daerah guna menjamin keberhasilan pembangunan
daerah secara optimal,

Sumber pembiayaan dari Daerah Sendiri,

Sumber pembiayaan dari daerah sendiri pada dasar-
nya merupakan sumber pembiayaan yang sepenuhnya
dikuasai oleh daerah, Untuk dapat meningkatkan sa
saran/jangkeuan pembangunan daerah akan ditingkat
kan pendapatan asli daerah sendiri secara terus
menerus.

Dalar rangka meningkatkan sumber pembiayaan pemba
ngunan daerah yang berasal deri pendapatan asli
daerah sendiri akan ditempuh kebijaksanaan seba -
gali berikut ;

1)« Peningkatan pendapatan asli daerah sendiri me

lalui pemungutan yang lebih intensif terhadap
sumber - sumber pendapatan yang sudah ada, pe
nyesuaian tarif dan penggalian sumber -~ sum -
ber pendapatan baru.
Dengan peningkatan oencapatan asli daerah sen
diri diharapkan tinzkat ketergantungan daerah
terhadap bantuan dana pembengunan vang bera -
sal dari pemerintah yang lebih atas dapat se-
makin diperkecil,

2)s Kebijaksanaan mengenai tabungan diarahkan pa-
da peningkatan tabungan pemerintah daerah un
tuk kepentingan pembangunan daerah,

peningkatan. sssssses
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Peningkatan tabungan pemerintah ditempuh
melalui penghematan belanja rutin dan pe
ningkatan tabungan masyarakat dapat di
tempuh melalui penghematan konsumsi, pe-
ningkatan tabungan pembangunan nasional/
Tabanas dan Taska serta pembelian surat-
surat berharga pada pasar modal,

3). Kebijaksanaan dibidang anggaran diarah -
kan untuk tetap melaksanakan sistim ang
garan yang berimbang dan dinamis serta
peningkatan anggaran pembangunan dalam
proporsi yang lebih ideal,

— Sumber Pembiayesan dari Pihsk Swasta,

Sumber pembiayaan yang berasal dari pihak
swasta dapat berupa investasi langsung mau
pun tidek langsung ( Tabungan masyarakat 7
serta kredit dari perbankan yang terutama
diarahkan untuk membiayai sektor - sektor
usaha yang diprioritaskan daerah dan yang
bersifat cepat menghasilkan,

Untuk merangsang dan mendorong peran serta
pihak swasta dalam menanamkan investasi -
investasi produktif aken diciptakan suatu
iklim usaha yang sejuk melalui pemberian
ijin secara cepat dan memberikan berbagai
macam kemudahan,

Selain itu akan diusahakan peningkatan kre
dit bagi pengusaha golongan ekonomi lemah
baik yang menyangkut jumlah, mutu pelayan-
an maupun kelembagaannya,

- = Sumber Pembiayaan dari Swadaya Masyarakat.,

Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan pem—
bangunan daerah akan ditingkatken sumber

da!la' (AR R R ERERERNE Y]
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dana yang berasal dari swaedaya masyarakat secara
ektif dalam pembangunan daerah dapat terwujud,

Luar Negeri,

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan pembangun
an daerah diperlukan pula sumber - sumber pembig
yaan dari luar negeri, namun harya merupakan pe
lengkap sajae

Sumber - sumber ini dapat berupa bantuan asing
melalui pemerintah pusat kepada pemerintah dae -
rah ( KIP dari ADB ) serta penanaman modal asing
( PMA )e

Bantuan asing tersebut dapat berupa hibah (Grant)
atau pinjaman dengan syarat - syarat yang tidak
nen >ratkan serta dalam batas kemampuan untuk
membayar kembali,

Penanaman modal asing ( PMA ) diarahkan pada sek
tor - sektor usaha yang menghasilkan tarang - ba
rang yang sangat dibutuhkan dapest memperluas ek-
sport, memerlukan modal investasi yang cangat be
sar dan teknologi yang cukup tinggi serta dapat
memperluas kesempatan kerja.

~-000 ks 0o0——
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K, Pelaksanaan,

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat IT Salatiga di tetapkan oleh Pemerintah Dae
rah dengan Peraturan Daerah dan disahkan oleh Guber
nur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengahe
Sesual dengan perkembangan keadaan maka Pola Dasar
Pembangunan Daerah Tingkat II Salatiga sctiap 5 ta—
hun sekali akan diadakan petnyemnpuruaall dan perba.ik—
an pelaras dengau perkembengan di segale bidang,
Pelaksanaan Pola Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat IT Selatiga dilakukan oleh Walikota-—
madya Kepala Daerah Tingkat IT Salatiga yang dilak
sanakan/dijabarkan lebih lanjut dalam REPELITADA
dan Program Tahunan Walikotamadya Kepala Daerah de-
ngan mendengarkan dan memperhatikan secara sungguh
sungguh saran - saran usul - usul Dewan Perwakilan

Rakyat,

Dengan demikian gerak pembangunan blerelcana

senantiasa menjadi dasar pelaksanaan Pemerintah Dae
rah baik didalam bidang pembangunan maupun pembina—
an masyarakat secara dinamis - aktif tercermin da
lam penyusunan Anggaran Pendepatan den Belanja Dae-
rah setiap tahun, untuk menetapkan kebijaksanaan ta
hunan berupa prioritas - prioritas pembangunan dae-
rah,
Untuk terlaksananya kegiatan pembangunan secara ber
daya guna dan berhasil guna, maka pengamanan dan pe
ngavasan pelaksanaan pembangunan daerah tetap menja
di bagian yang tak terplsahkan dari suksesnya pemba.
ngunan daerah,

Oleh k_arena. .o.ooo'o se
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Oleh karena itu rencana - rencana pembangunen dan pelak
sanaan pembangunan harus diikuti nengawasan yang ketat
darl seluruh aparat pengawasan yang ade di daerah terma
suk gosial - kontrol dari masyarekat serta fungsi kon
trol dari legislatif di Daeran.,

Be Persyaratan,

Keberhasilan usaha - usaha pembangunan di Kotama
dya Daerah Tingkat I Salatiga pada akhirnya akan meli
batkan peran serta secara aktif dari seluruh masyarakat
yang didukung oleh sikap mental, ssmangat untuk maju
serta disiplin yang tinggi lari aparat pemerintah,
Paduan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab masyara -
kat dengen citra aparat pemsrintah yeng bersih dan ber
wibava, merupakan modal dasar pembangunan sangat mendu
kung keberhasilan pembangunan, sehingga adalah wajar
kalau hasil - hasil pembangunan devat dinikmati oleh
seluruh rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan masya
rakat dan meningkatkan ketangguhan bangsa dan negara
didalam meratakan jalan bagi pencapaian cite - cita
Nasional masyarakat Indonesia yang adil dan makmur ber
dasarkan Pancasila dan Undang - Undaig Dasar 1945.
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